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HARTSA HANIFAH 

 

 

 

 

Pembuatan atau pengembangan perangkat lunak memiliki salah satu tujuan 

yaitu menciptakan perangkat lunak berkualitas. Saat ini, pengembang perangkat 

lunak lebih cenderung menggunakan konsep Object Oriented Programming (OOP) 

yang mempermudah pembangunan perangkat lunak. Perkembangan teknologi 

perangkat lunak yang terstruktur juga berpengaruh pada pengembangan penelitian 

di bidang metrik perangkat lunak berorientasi objek. Chidamber dan Kemerer 

mengusulkan enam metrik yang dapat digunakan dalam konteks berorientasi objek, 

seperti Weight Methods per Class (WMC), Depth of Inheritance Tree (DIT), 

Number of Children (NOC), Coupling Between Object (CBO), Response for a Class 

(RFC), dan Lack of Cohesion in Methods (LCOM). 

Dalam penelitian ini, source code setiap class Java dalam Aplikasi Movie DB 

dianalisis, dan dilakukan perhitungan metrik berorientasi objek terhadap semua 

class dalam Aplikasi Movie DB menggunakan CK-Metrics Suite. Selanjutnya, nilai 

metrik Chidamber & Kemerer pada setiap class dibandingkan dengan indikator 

metrik untuk menentukan kualitas konsep berorientasi objek yang terdapat dalam 

kode perangkat lunak tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep berorientasi objek dalam 

Aplikasi Movie DB memiliki tingkat kaidah-kaidah yang baik dalam hal 

maintainability, usability, reusability, understandability, modifiability, dan 

testability. 

 

 

Kata Kunci: CK Metrics Suite, Faktor Kualitas, Metrik Chidamber & Kemerer, 

Object Oriented Metrics.



ABSTRACT 

 

 

MEASUREMENT OF OBJECT ORIENTED CONCEPTS IN MOVIE DB 

APPLICATION USING CK METRICS SUITE 

 

 

 

By 

 

 

HARTSA HANIFAH 

 

 

 

 

The creation or development of software has one of its goals, which is to 

create high-quality software. Currently, software developers tend to use the Object-

Oriented Programming (OOP) concept, which facilitates software development. 

The structured development of software technology also influences research in the 

field of object-oriented software metrics. Chidamber and Kemerer proposed six 

metrics that can be used in the context of object-oriented programming, such as 

Weight Methods per Class (WMC), Depth of Inheritance Tree (DIT), Number of 

Children (NOC), Coupling Between Objects (CBO), Response for a Class (RFC), 

and Lack of Cohesion in Methods (LCOM). 

In this study, the source code of each Java class in Movie DB Application is 

analyzed, and object-oriented metrics are calculated for all classes in Movie DB 

Application using the CK-Metrics Suite. Subsequently, the Chidamber & Kemerer 

metrics values for each class are compared with metric indicators to determine the 

quality of the object-oriented concepts present in the software code. 

The research results indicate that the object-oriented concepts in Movie DB 

Application adhere well to the principles of maintainability, usability, reusability, 

understandability, modifiability, and testability. 

 

 

Keywords: CK Metrics Suite, Quality Factor, Chidamber & Kemerer Metrics, 

Object Oriented Metrics.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 
 
 

Perkembangan teknologi perangkat lunak secara terstruktur menuju perangkat 

lunak berorientasi objek ikut mempengaruhi perkembangan penelitian di bidang 

software metrics. Pemrograman secara prosedural umumnya diukur menggunakan 

metrics untuk mengetahui kompleksitas sebuah program. Tujuan dari pembuatan 

perangkat lunak adalah untuk menciptakan perangkat lunak yang berkualitas. 

Kualitas perangkat lunak akan mempengaruhi baik buruknya suatu kinerja dari 

perusahaan yang bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. Perangkat lunak yang 

berkualitas akan memudahkan perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya 

sehingga sumber daya yang dikeluarkan oleh perusahaan akan semakin efisien dan 

efektif (Ayubi, 2015).  

 

Pemrograman berorientasi objek (object oriented programming) dilakukan 

berdasarkan objek dengan sekumpulan data yang ditetapkan dan sekumpulan 

operasi-operasi (metode) yang dapat dilaksanakan dalam data tersebut (Simarmata, 

2010). Pengembang perangkat lunak saat ini lebih cenderung menggunakan konsep 

Object Oriented Programming (OOP) yang memudahkan untuk membangun 

perangkat lunak. Beragamnya pola implementasi berorientasi object menimbulkan 

perbedaan pendapat dalam melihat kualitas sebuah perangkat lunak (Khan, 2010 

dalam Ayubi, 2015). 

 

Penelitian yang mengajukan object oriented metrics salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Chidamber dan Kemerer pada tahun 1994. Chidamber dan 
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Kemerer mengajukan enam buah metrics yang dapat digunakan di dalam lingkup 

berorientasi objek, antara lain Weight Methods per Class (WMC), Depth of 

Inheritance Tree (DIT), Number of Children (NOC), Coupling Between Object 

(CBO), Response for a Class (RFC), dan Lack of Cohesion in Methods (LCOM) 

(Chidamber & Kemerer, 1994). CK Metrics Suite yaitu WMC, DIT, NOC, CBO, 

dan RFC cocok digunakan untuk mengevaluasi kualitas perangkat lunak dan 

mengukur kualitas perangkat lunak berorientasi objek pada level class (Sharma, 

dkk, 2012). 

 

WMC digunakan untuk menghitung jumlah method yang diimplementasikan dalam 

kelas. Class yang dimiliki banyak method yang kompleks berarti class tersebut 

semakin spesifik. Hal ini dapat membatasi reuse (Chidamber and Kemerer, 1994; 

Systa and Yu, 1999; Lindroos, 2004). DIT mengukur kedalaman sebuah class 

dalam hierarki pewarisan. Semakin dalam sebuah class dalam hierarki pewarisan 

maka semakin banyak method yang dimilikinya, baik method pada class itu sendiri 

maupun method yang diwarisinya. Hal ini mengakibatkan class tersebut semakin 

kompleks (Systa and Yu, 1994 Lindroos, 2004). NOC adalah jumlah subclasses 

langsung yang mewarisi sebuah class pada hierarki class (Chidamber and Kemerer, 

1994). Semakin besar NOC maka semakin tinggi reusability. Semakin besar NOC 

maka semakin besar upaya dan waktu untuk testing (Chidamber & Kemerer, 1994; 

Lindroos, 2004). CBO digunakan untuk menghitung jumlah kelas yang 

digabungkan dengan kelas tertentu (Gomathi & Linda, 2013). Class digabungkan 

dengan yang lain jika metode dari satu class menggunakan metode atau atribut dari 

kelas lain. Metrik CBO mengukur upaya yang diperlukan untuk menguji class 

(Harrison, dkk, 1998). RFC adalah sejumlah method yang dapat dipanggil sebagai 

respons terhadap sebuah pesan di class (Sarker, 2005). Semakin banyak method 

yang dapat dipanggil pada sebuah class, semakin besar kompleksitas class tersebut. 

Ini berarti semakin besar upaya pemeliharaan class tersebut (El-Ahmadi, 2006). 

LCOM mengukur jumlah keterpaduan yang ada, seberapa baik suatu sistem telah 

dirancang dan seberapa kompleks suatu kelas (Harrison, dkk, 1998). Definisi dari 

Chidamber dan Kemerer (1994) yaitu nilai LCOM bergantung pada jumlah 
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methods pada sebuah class. Semakin kecil nilai aktual LCOM dibanding nilai 

maksimumnya, semakin baik cohesiveness class tersebut (Rosenberg, 1998). 

 

Penelitian ini merupakan implementasi perhitungan dari Object Oriented Metrics 

untuk mengukur dan mengevaluasi kualitas perangkat lunak berorientasi objek 

dengan menggunakan studi kasus Aplikasi Movie DB yang dikembangkan oleh 

Putra Pribowo (2019). Movie DB merupakan aplikasi yang menampilkan informasi 

mengenai film terkini yang sedang tayang dan film yang akan datang. Aplikasi ini 

memiliki kode program yang mempunyai konsep desain berorientasi object (OOP) 

dengan Bahasa Pemrograman Java. Pengukuran perangkat lunak dengan 

menggunakan studi kasus Aplikasi Movie DB akan menghasilkan nilai kuantitatif 

yang akan mempresentasikan kualitas Aplikasi Movie DB. Hasil tugas akhir ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembang Movie DB untuk 

memperbaiki desain kode program perangkat lunak tersebut. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 
 
 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan 

pengukuran object oriented metrics pada Aplikasi Movie DB dengan parameter CK 

Metrics Suite. 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 
 
 
 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Penelitian ini membahas tentang implementasi pengukuran menggunakan 

Object Oriented Metrics dengan menerapkan enam buah metrics dari 

Chidamber dan Kemerer pada Aplikasi Movie DB yaitu Weight Methods per 

Class (WMC), Depth of Inheritance Tree (DIT), Number of Children (NOC), 
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Coupling Between Object (CBO),  Response for A Class (RFC), dan Lack of 

Cohesion in Methods (LCOM). 

b. Dalam pengimplementasiannya, penelitian ini melakukan perhitungan secara 

manual. 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 
 
 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengimplementasikan pengukuran object oriented metrics menggunakan CK 

Metrics Suite pada Aplikasi Movie DB. 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 
 
 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi oleh pengembang 

perangkat lunak agar dapat mengetahui estimasi kualitas Aplikasi Movie DB yang 

berorientasi objek melalui faktor-faktor kualitas perangkat lunak secara kuantitatif. 

Berdasarkan penelitian  Chidamber dan Kemerer, terdapat enam metrik yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Enam metrik tersebut memiliki penilaian yang 

berbeda.  Metrik WMC memprediksikan waktu dan usaha yang diperlukan untuk 

membangun dan maintenance suatu class. Dalam peningkatan Metrik DIT dapat 

meningkatkan bug dan menurunkan kualitas perangkat lunak. Metrik NOC dapat 

menjadi indikator besarnya pengaruh sebuah class terhadap desain sistem secara 

keseluruhan dan nilai NOC akan menunjukkan tingkat reusability dan usaha testing 

yang diperlukan. Pada metrik CBO, nilai yang tinggi akan mengindikasikan 

coupling yang berlebihan sehingga merugikan desain modular dan membatasi 

reuse, menyulitkan testing, dan modifikasi. Metrik RFC digunakan untuk 

mengukur banyaknya komunikasi antar object dalam suatu class. Metrik LCOM 

digunakan untuk mengukur derajat kemiripan method oleh variabel input data atau 

atribut dalam class. 



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 
 
 
 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dan menjadi acuan dalam penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Chidamber dan Kemerer mempublikasikan penelitian pertama tentang object 

oriented metrics pada tahun 1994. Dalam penelitiannya, Chidamber dan 

Kemerer mengembangkan dan mengimplementasikan kumpulan software 

metrics baru untuk Object Oriented Design. Metrics didasarkan dengan teori 

pengukuran dan mewakili sudut pandang pengalaman pengembang perangkat 

lunak berorientasi objek. Dalam melakukan evaluasi metrics berlawanan 

dengan kriteria standar yang kemudian menganjurkan beberapa jalan yang 

mana metode Object Oriented mungkin berbeda dengan metode tradisional. 

Sehingga, Chidamber dan Kemerer mengembangkan enam buah metrics yang 

kriteria evaluasinya sesuai dengan perangkat lunak berorientasi objek yaitu 

Weight Methods per Class (s), Depth of Inheritance Tree (DIT), Number of 

Children (NOC), Coupling Between Object (CBO), Response for A Class 

(RFC), dan Lack of Cohesion in Methods (LCOM) (Chidamber & Kemerer, 

1994). 

2. Penelitian pada tahun 2012 yang dilakukan oleh Kornelis Letelay dan Azhari 

SN mengenai evaluasi kualitas perangkat lunak dengan metrics berorientasi 

objek. Dalam penelitian ini, Kornelis dan Azhari menggunakan enam buah 

object oriented metrics yang diajukan oleh Chidamber dan Kemerer dimana 

keenam metrics tersebut memiliki sudut pandang terkait dengan faktor-faktor 

kualitas perangkat lunak sehingga metrics dapat digunakan untuk melakukan 
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evaluasi kualitas perangkat lunak berorientasi objek dari beberapa faktor 

kualitas yang terkait. Penelitian ini menjelaskan bahwa penentuan kualitas 

perangkat lunak dilakukan dengan penentuan nilai yang dipakai untuk 

mengukur rendah atau tingginya kualitas perangkat lunak dengan 

menggunakan enam metrics berorientasi. Selain itu, metrics tersebut dapat 

digunakan untuk mengetahui class mana saja yang perlu diperiksa ulang atau 

direvisi (Letelay & Azhari, 2012). 

3. Analisis dari penelitian lain mengenai object oriented metrics yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh D.I George Amalarethinam dan P.H Maitheen Shahul 

Hameed. Goerge dan Shahul (2015) melakukan pengembangan dan 

implementasi dari deretan metrics untuk object oriented design. Dalam 

penelitian ini sebuah program java yang diambil sebagai model dengan 

konsep OOP seperti inheritance, polymorphism, dan abstraction. Metrik-

metrik berorientasi objek diterapkan pada program java dan hasil setiap 

metrik ditabulasikan dengan jelas. Object oriented metrics yang digunakan 

merupakan object oriented metrics dari berbagai macam penelitian untuk 

memilih object oriented metrics yang tepat untuk model dan aplikasi bagi 

pengembang perangkat lunak (Amalarethinam and P.H. Maitheen, 2015). 

4. Penelitian selanjutnya yang menjadi referensi adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Aula Ayubi (2015) dari Fakultas Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Penelitian ini melakukan 

pengukuran kualitas software berdasarkan aspek object oriented dengan 

menggunakan Metrik Chidamber dan Kemerer. Dalam penelitian ini juga 

menjabarkan karakteristik kualitas yang dapat diukur menggunakan metrik 

Chidamber dan Kemerer berdasarkan ISO/IEC 9126-1 akan menghasilkan 

nilai kuantitatif yang mempresentasikan tingkat efficiency, understandability, 

reusability, dan maintainability/testability sehingga pengembang software 

dapat mengetahui kualitas konsep object oriented yang terdapat pada kode 

perangkat lunak tersebut. Dalam penelitian menghasilkan rekomendasi 

perbaikan struktur kode program berupa class diagram berdasarkan design 

pattern untuk memperbaiki desain kode program perangkat lunak tersebut 

(Ayubi, 2015). 
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2.2 Software Metrics 
 
 
 

Software metrics adalah entitas yang berharga dalam seluruh siklus hidup perangkat 

lunak. Software metrics menyediakan pengukuran untuk pengembangan perangkat 

lunak, termasuk dokumen persyaratan perangkat lunak, desain, program, dan 

pengujian (Rawat, dkk, 2012). Software metrics juga dapat diartikan sebagai sebuah 

ukuran dari perangkat lunak dan proses produksi perangkat lunak yang memberi 

nilai kuantitatif pada setiap atribut yang terdapat dalam produk atau proses (Saini, 

dkk, 2014). Software metrics dapat digunakan untuk memahami aplikasi, untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang sistem besar dan mengidentifikasi masalah 

desain potensial (Lanza & Marinescu, 2007). 

 

Metrics terbagi menjadi dua kategori, yaitu project based metrics dan design based 

metrics (Sarker, 2005). Project based metrics terdiri dari process, product, dan 

resources sedangkan design based metrics terdiri dari traditional metrics dan object 

oriented metrics. Hierarki metrics menurut Sarker (2005) dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hierarki Metrics (Sarker, 2005). 
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Process metrics, disebut juga management metrics, berhubungan dengan proses 

dalam mengembangkan sebuah sistem (Syst & Yu, 1999). Process metrics biasanya 

digunakan untuk membantu memprediksi ukuran akhir sebuah sistem, memprediksi 

tingkat usaha yang dibutuhkan dalam sebuah proyek, dan menentukan apakah 

sebuah proyek sesuai dengan jadwal. Product metrics, disebut juga quality metrics, 

digunakan untuk mengontrol kualitas dari produk perangkat lunak (Syst & Yu, 

1999). Metrics ini digunakan untuk perangkat lunak yang belum selesai dibuat agar 

dapat diprediksi properti dan kompleksitas hasil akhir perangkat lunak tersebut. 

Resources adalah entitas yang dibutuhkan dalam aktivitas proses pengembangan. 

Resources yang diukur adalah semua input dalam menghasilkan perangkat lunak 

(Sarker, 2005). 

 

Pada sistem berorientasi objek, traditional metrics umumnya digunakan dalam 

ruang lingkup methods yang terdiri atas operasi-operasi sebuah class (Rhamdani, 

2008). Beberapa contoh traditional metrics antara lain cyclomatic complexity (CC), 

source line of code (SLOC), dan comment percentage (CP). Object oriented metrics 

digunakan untuk merefleksikan perangkat lunak berorientasi objek. Beberapa 

contoh object oriented metrics yang telah diajukan antara lain Chidamber & 

Kemerer (CK) metrics, Metrics for Object Oriented Design (MOOD), dan lain-lain. 

 

 

 

2.3 Object Oriented Metrics 
 
 
 

Object Oriented Metrics adalah sebuah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 

dan memprediksi kualitas dari perangkat lunak (Gomathi & Edith, 2013). Object 

oriented metrics diartikan sebagai sebuah ukuran yang didasarkan pada data dan 

model prosedur dari analisis terstruktur. Object oriented metrics juga didasarkan 

pada objek dan karakteristiknya (Amalarethinam & P.H. Maitheen, 2015). 
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Object oriented metrics terbagi ke dalam tiga kategori  (Systa & Yu, 1999) dan 

enam metrik yang diajukan oleh Chidamber & Kemerer (1994), yaitu: 

1. Complexity metrics, memperkirakan kompleksitas perangkat lunak terdiri 

dari weighted methods per class (WMC). 

2. Inheritance metrics, mengukur hierarki pewarisan terdiri dari depth of 

inheritance tree (DIT) dan number of children (NOC). 

3. Communication metrics, mengukur pasangan dan keterpaduan antar class 

terdiri dari coupling between object (CBO), response for a class (RFC), dan 

lack of cohesion in method (LCOM). 

 

Kategori CK metrics menurut Systa & Yu (1999) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

 

Gambar 2. Kategori CK Metrics (Syst & Yu, 1999). 
 
 
 

2.4 Metrik Chidamber dan Kemerer 

 
 
 

Metrik Chidamber dan Kemerer adalah salah satu metrik yang digunakan untuk 

mengukur kualitas desain sebuah perangkat lunak berdasarkan enam metrik dengan 
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melihat perspektif desain berorientasi objek (Septian, 2010). Metrik Chidamber dan 

Kemerer mempunyai enam metrik yaitu Weighted Method per Class (WMC), 

Depth of Inheritance Tree (DIT), Number OF Children (NOC), Coupling Between 

Object Classes (CBO), Response For a Class (RFC),  dan Lack of Cohesion Method 

(LCOM). 

 

Chidamber dan Kemerer mendefinisikan apa yang disebut CK metrics suite. CK 

metrics ini menawarkan wawasan informatif tentang apakah pengembang 

mengikuti prinsip berorientasi objek dalam desain mereka. Mereka mengklaim 

bahwa menggunakan beberapa metrik mereka secara kolektif membantu manajer 

dan desainer untuk membuat keputusan desain yang lebih baik. Metrik CK telah 

menghasilkan sejumlah besar minat dan saat ini merupakan rangkaian pengukuran 

yang paling terkenal untuk perangkat lunak berorientasi objek.  

 

SATC (Software Assurance Technology Center) mendiskusikan pendekatannya 

untuk mengidentifikasi sekumpulan object oriented metric (Rosenberg, 1998). 

Dalam penelitian (Ayubi, 2015) menyatakan bahwa SATC telah menghasilkan 

pemetaan Metrik Chidamber dan Kemerer pada kode program perangkat lunak 

dengan parameter-parameter Metrik Chidamber dan Kemerer yang mempunyai 

objektivitas dari pengukuran kualitas perangkat lunak seperti yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pemetaan Metrik Chidamber dan Kemerer dengan Kode Program  
 
 

Source Metrics 
Object Oriented 

Construct 

Object oriented 

(New) 

Weighted Method per Class (WMC) Class/Method 

Object oriented 

(New) 

Depth of Inheritance Tree (DIT) Inheritance 

Object oriented 

(New) 

Number of Children (NOC) Inheritance 

Object oriented 

(New) 

Coupling Between Object Classes (CBO) Coupling 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

 

 

Source Metrics 
Object Oriented 

Construct 

Object oriented 

(New) 

Response For a Class (RFC) Class/Message 

Object oriented 

(New) 

Lack of Cohesion Method (LCOM) Class/Cohesion 

 

 

 

Nilai metrik WMC, DIT, NOC, CBO, dan RFC yang dianjurkan oleh penelitian 

sebelumnya (Ayubi, 2015) telah menghasilkan kategori dari Metrik Chidamber dan 

Kemerer yang telah disajikan pada Tabel 2 dan nilai yang dianjurkan untuk metrik 

LCOM berdasarkan penelitian yang lain (Mitra, 2013). 

 

Tabel 2. Nilai Metrik Chidamber dan Kemerer 
 
 

Metrik Baik Sedang Buruk 

WMC 1 ≤ x < 50 50 ≤ x ≤ 150 150 < x 

DIT x < 5  5 ≤ x < 8 8 ≤ x 

NOC x < 4 4 ≤ x < 8 8 ≤ x 

CBO x < 14 14 ≤ x ≤ 150 150 < x 

RFC x < 100 100 ≤ x ≤ 1000 1000 < x 

LCOM 0 ≤ x ≤ 1   

 

Aplikasi Movie DB menggunakan Metrik Chidamber dan Kemerer sebagai tolak 

ukur dalam pengukuran. Metrik Chidamber dan Kemerer dapat dideskripsikan 

secara singkat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Batasan Metrik Chidamber dan Kemerer (Ayubi, 2015) 
 
 

Metrik Hasil (Semakin Tinggi Nilai Berarti) 

Weight Method 

per Class 

Membatasi potensi reuse 

Semakin kompleks 

Membutuhkan waktu dan usaha yang tinggi pada tahapan 

developing and maintenance 

Kemungkinan banyaknya bug 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

 

 

Metrik Hasil (Semakin Tinggi Nilai Berarti) 

Depth of 

Inheritance Tree 

Kemungkinan reuse semakin tinggi 

Semakin kompleks 

Number of 

Children 

Kemungkinan reuse semakin tinggi 

Membutuhkan usaha testing yang lebih tinggi 

Semakin besar kemungkinan ketidakcocokan subclass 

Coupling Between 

Object Classes 

Kemungkinan banyaknya bug dalam perangkat lunak tersebut 

Membatasi potensi reuse 

Response For a 

Class 

Testing dan debugging akan semakin kompleks 

Kemungkinan banyaknya bug dalam perangkat lunak tersebut 

  

Lack of Cohesion 

Method 

Membatasi potensi reuse 

Mengindikasikan class tersebut sederhana tidak kompleks) 

 

 

 

Beberapa jenis metrics yang digunakan untuk mengukur object oriented 

programming dalam suatu sistem antara lain: 

 

2.4.1 Weight Methods per Class (WMC) 

 

 

 

Weight Methods per Class (WMC) merupakan pengukuran jumlah method dalam 

setiap classnya (Chidamber & Kemerer, 1994). Method merupakan properti dan 

objek. Kompleksitas sebuah object ditentukan dengan menghitung propertinya 

(Ayubi, 2015). Dalam penelitian (Marpaung, 2015) mengatakan bahwa metrik 

WMC adalah jumlah method per kelas, dimana setiap method dibebani oleh sebuah 

kompleksitas yang didasarkan pada tipe dari method, jumlah dari propertis method 

yang memengaruhi dan jumlah dari layanan yang method sediakan untuk sistem. 

Metrik WMC memprediksikan waktu dan usaha yang diperlukan untuk 

membangun dan maintenance suatu class. Nilai WMC yang tinggi dapat 

mengindikasikan kesalahan lebih banyak. Class dengan WMC rendah seringkali 

mengindikasikan polimorfisme yang lebih besar. Class dengan method yang 

banyak akan cenderung menjadi aplikasi atau perangkat lunak yang spesifik 
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sehingga akan membatasi kemungkinan penggunaan kembali. Semakin besar nilai 

WMC maka akan membatasi potensi penggunaan kembali, oleh karena itu WMC 

harus dijaga serendah mungkin (Rosenberg, 1998).  

 

Dalam penelitian (Mitra, 2013) menyebutkan bahwa WMC merupakan perhitungan 

jumlah methods yang diterapkan dalam suatu class. WMC yang tinggi telah 

mengakibatkan program rentan terhadap bug dan terlalu kompleks untuk dipahami. 

Nilai WMC yang baik adalah 1 ≤ x < 5 (Ayubi, 2015). Semakin rendah akan 

semakin bagus. Semakin tinggi nilai methods akan semakin sulit pengujiannya. 

Nilai WMC dilihat dari jumlah total method yang terdapat pada class. WMC 

dihitung dengan memakai jumlah dari methods dalam setiap class (Marpaung, 

2015). 

 

 

 

2.4.2 Depth of Inheritance Tree (DIT) 

 

 

 

Depth of Inheritance Tree (DIT) didefinisikan sebagai pengukuran kedalaman 

penurunan suatu class. Metrik Depth of Inheritance Tree adalah panjang maksimum 

dari root ke leaves dalam sebuah pohon hierarki pada sebuah class. Kedalaman 

suatu class disebut hierarki, DIT akan mengukur kedalaman sebuah class dalam 

hierarki pewarisan, dimulai dari class leaves dan menurun pada class root 

(Chidamber & Kemerer, 1994). 

 

Dalam penelitian (Rhamdani, 2008) mengatakan bahwa setiap class di Java 

mewarisi class Object dan class Object adalah root pada hierarki pewarisan class 

di Java, sehingga DIT setiap class pada pemrograman Java minimal 1. Class Object 

sendiri memiliki nilai DIT = 0. Semakin dalam sebuah kelas dalam hierarki, 

semakin besar jumlah metode, kemungkinan akan lebih mudah mewarisi dan 

membuatnya lebih kompleks untuk diprediksi. Semakin dalam pohon semakin 

besar kompleksitas desain dan begitu pula potensi untuk menggunakan kembali 

metode lebih besar. Hal ini dapat diprediksi menggunakan diagram pohon (Saini, 
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dkk, 2014). Nilai yang direkomendasikan untuk DIT adalah < 5 (Chidamber & 

Kemerer, 1994).  

 

Inheritance melihat hierarki kelas dari bawah ke atas. Subclass mewarisi perilaku 

dan atribut dari superclass-nya. Di dalam Java, untuk mendeklarasikan suatu class 

sebagai subclass dilakukan dengan cara menambahkan kata kunci extends setelah 

deklarasi nama class, kemudian diikuti dengan nama superclass-nya (Andrea & 

Karim, 2021).  

 

Cara menghitung DIT adalah dengan menampung data semua nama class yang ada 

pada file inputan, kemudian class tersebut terdapat inheritance dengan mencari 

keywords “extends”. Apabila kelas tersebut merupakan keturunan dari kelas lain, 

maka nilai DIT akan ditambah (Marpaung, 2015). 

 

public class B extends A { 

 

… 

 

} 

 
 

Kode 1. Contoh Deklarasi Inheritance. 

 
 
 

Contoh Kode 1 adalah memberitahukan compiler Java bahwa class A di extend ke 

class B. Class B adalah subclass (class turunan) dari class A, sedangkan class A 

adalah parent class dari class B (Andrea & Karim, 2021). 

 

 

 

2.4.3 Number of Children (NOC) 

 

 

 

Number of Children (NOC) adalah jumlah subclasses langsung yang mewarisi 

sebuah class pada hierarki class (Chidamber & Kemerer, 1994). Metrik NOC dapat 
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menjadi indikator besarnya pengaruh sebuah class terhadap desain sistem secara 

keseluruhan. Semakin besar nilai NOC, semakin besar kemungkinan 

ketidakcocokan subclass dengan abstraksi yang ada pada superclass (Glasberg, 

dkk, 2000 dalam Ayubi, 2010).  

 

Metrik NOC menghitung jumlah anak (subclass) dari keturunan langsung dari 

superclass pada sebuah class. Nilai NOC akan menunjukkan tingkat reusability dan 

usaha testing yang diperlukan. Semakin banyak jumlah subclass maka akan 

semakin besar tingkat penggunaan kembali karena inheritance merupakan bentuk 

dari reuse, semakin banyak testing yang harus dilakukan karena apabila terjadi 

perubahan di superclass dapat mempengaruhi subclass dari class tersebut. Sebuah 

class dengan NOC yang besar akan sulit dimodifikasi dan membutuhkan pengujian 

yang lebih karena berpengaruh pada perubahan children. Nilai metrik NOC yang 

baik adalah < 4 (Chidamber & Kemerer, 1994). 

 

public class Parent { 

    private String output = “hallo”; 

    public void print(){ 

        System.out.println(output); 

    } 

} 

public class Child extends Parent { 

    Private String output = “child”; 

} 

public class Child2 extends Parent { 

    Private String output = “child2”; 

} 

 

 

Kode 2. Contoh Kode yang Memiliki Anak Kelas. 

 
 
 

NOC dihitung dengan cara membaca data inputan dan menampungnya dalam 

string, kemudian dari data string tersebut akan dipindai kelas data dan ditampung 

dalam list. Setiap kelas akan diperiksa apakah merupakan anak dari kelas lain atau 

bukan dengan menggunakan keyword ‘extends’. Apabila kelas tersebut merupakan 

kelas anak, maka cari kelas induknya pada daftar yang telah ditampung, kemudian 

tambahkan nilai 1 untuk setiap anak kelas  yang memiliki induk. Apabila ditemukan 
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anak kelas lain yang memiliki induk yang sama maka nilainya juga akan 

ditambahkan (Marpaung, 2015). Pada Kode 2, Class Parent memiliki nilai Metrik 

NOC 2, class Parent mempunyai dua subclass yaitu class Child dan class Child2. 

Class Child memiliki kelas parent Parent dan class Child2 memiliki kelas parent 

Parent, sehingga class Parent dikatakan memiliki nilai Metrik NOC 2. 

 

 

 

2.4.4 Coupling Between Object Classes (CBO) 

 

 

 

Coupling Between Objects (CBO) adalah banyaknya kolaborasi untuk sebuah kelas 

atau jumlah hubungan kelas dengan kelas yang lain (Marpaung, 2015). CBO 

didefinisikan untuk sebuah class, yaitu banyaknya class yang terpasang oleh class 

yang diukur. Sebuah class A dikatakan terpasang dengan class B jika class A 

menggunakan method atau instance variable pada class B (Chidamber & Kemerer, 

1994). 

 

Nilai CBO yang tinggi akan mengindikasikan coupling yang berlebihan sehingga 

merugikan desain modular dan membatasi reuse, menyulitkan testing dan 

modifikasi. Kelas yang lebih independen lebih mudah digunakan kembali pada 

program lain. Untuk peningkatan modularitas dan mempromosikan enkapsulasi, 

pasangan kelas antar objek harus dilakukan seminimal mungkin (Saini, dkk, 2014). 

Nilai CBO yang baik adalah < 14 (Chidamber & Kemerer, 1994). 

 

Cara menghitungnya adalah pada string yang merupakan isi dari inputan akan di 

list terlebih dahulu seluruh class yang ada, kemudian dilakukan pemeriksaan 

apakah class tersebut merupakan child class dari kelas lain, kemudian dilakukan 

pula pemeriksaan apakah pada kelas tersebut ada dilakukan pemanggilan kelas lain 

dengan keyword “new” dan memeriksa apakah yang dipanggil merupakan data dari 

class yang ada atau bukan (kelas yang mungkin merupakan bagian dari library yang 

ada) (Marpaung, 2015). 
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2.4.5 Response For a Class (RFC) 

 

 

 

Response for Class (RFC) didefinisikan sebagai sekumpulan metode yang dapat 

dieksekusi pada respon dan pesan yang menerima sebuah pesan dari objek dari 

kelas (Gomathi & Edith, 2013). Metrik Response For a Class menghitung jumlah 

semua method yang dipanggil sebagai respon terhadap object luar dari sebuah class 

(Chidamber & Kemerer, 1994).  

 

RFC mencangkup semua method yang diakses dalam hirarki class tersebut. RFC 

digunakan untuk mengukur banyaknya komunikasi antar object dalam suatu class. 

Sehingga semakin tinggi nilai RFC maka, akan semakin banyak method yang 

digunakan untuk merespon object dari luar dan semakin kompleks sehingga akan 

meningkatkan waktu untuk testing. Nilai RFC yang tinggi akan meningkatkan 

kemungkinan banyak kesalahan, karena class dengan RFC tinggi akan lebih 

kompleks dan sulit dimengerti. RFC yang tinggi akan mengidentifikasi pengujian 

dan debugging yang rumit. Nilai RFC yang baik adalah < 100 (Chidamber & 

Kemerer, 1994). 

 

Cara menghitungnya adalah dengan menghitung dan menampung data method dari 

setiap kelas kemudian menampung data kelas dan method tersebut. Setelah itu 

dilakukan perhitungan untuk setiap pemanggilan kelas pada kelas lain serta 

penggunaan method  yang terdapat pada kelas yang dipanggil (Marpaung, 2015). 

 

 

 

2.4.6 Lack of Cohesion Method (LCOM) 

 

 

 

Lack of Cohesion in Methods (LCOM) digunakan untuk menghitung jumlah dari 

pasangan metode terpisah dikurangi jumlah pasangan metode serupa (Gomathi & 

Edith, 2013). Metrik Lack of Cohesion Method mengukur kemiripan method dalam 

sebuah class dari instance variabel atau atribut. LCOM mengukur method  yang 
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tidak terhubung dengan class lain (mewakili bagian independen dalam class). 

Tingginya kohesi mengidentifikasikan potensi yang baik pada class tersebut, 

mengindikasikan class tersebut sederhana dan memiliki sifat reusability yang 

tinggi. Sedangkan semakin rendah kohesi maka semakin kompleks class tersebut 

(Ayubi, 2015). 

 

LCOM adalah hasil yang diperoleh dari memperkirakan jumlah pasangan metode 

di kelas yang tidak memiliki kesamaan atribut (Chidamber & Kemerer, 1994). 

LCOM sudah mengalami beberapa penyempurnaan dan sekarang yang digunakan 

adalah LCOM5 (Mitra, 2013). Dalam penelitian (Chandrika, dkk, 2011), LCOM5 

didefinisikan oleh Henderson-Seller (1996). Nilai LCOM yang baik berada pada 

rentang 0 sampai 1. LCOM = 0 berarti class adalah sangat kohesif, sedangkan 

LCOM > 1 maka sebaiknya class dibagi lagi menjadi lebih dari satu class. Untuk 

LCOM5 memiliki nilai 0 dianggap kohesi sempurna. Rumus metrik LCOM5 

(Henderson-Seller, 1996 dalam Chandrika, dkk, 2011) ada pada persamaan 1 

berikut. 

𝐿𝐶𝑂𝑀5 =  
(

1

𝑎
𝑥 𝑀𝑢)−𝑚

1−𝑚
 ………(1) 

Keterangan: 

a = banyak variable dalam satu class 

Mu = jumlah pemanggilan atribut oleh seluruh method dalam satu class 

m = jumlah method dalam class 

 

 

 

2.5 Pemrograman Java 
 
 
 

Java merupakan bahasa pemrograman yang tergolong pada high level language 

(mudah bagi manusia untuk memahami), mengingat kata-kata/statemennya 

menyerupai bahasa manusia (english). Namun demikian, dalam penulisannya 

memerlukan aturan (syntax) yang ketat (Rusli, dkk, 2016). 
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Java merupakan bahasa pemrograman yang berbasis objek, atau biasa disebut 

dengan istilah OOP (Object Oriented Programming). Beberapa konsep dasar object 

oriented programming dalam bahasa java antara lain sebagai berikut (Jubilee 

Enterprise, 2015): 

1. Objek 

Objek merupakan bagian penting dalam pemrograman berbasis objek. Secara 

umum, objek menyatukan data dan fungsi menjadi suatu unit dalam sebuah 

aplikasi. Setiap objek menampung data dan kode untuk mengelola data-data 

tersebut. Objek dapat berinteraksi tanpa harus mengetahui informasi rinci 

mengenai data atau kode dalam objek lain. 

2. Kelas 

Kelas adalah sekumpulan objek dengan properti (atribut), perilaku (operasi), 

dan hubungan yang sama dengan antar objek. Sebuah objek merupakan 

variabel dengan tipe kelas. Kelas merupakan tipe data yang dibuat oleh 

pengguna.  

3. Abstraksi Data 

Abstraksi data dilakukan dengan menyediakan deskripsi penting tanpa 

menyertakan informasi detail atau penjelasan. Kelas-kelas menggunakan 

konsep abstraksi dan didefinisikan sebagai daftar atribut abstrak seperti 

ukuran, dan fungsi-fungsi yang mengelola atribut-atribut tersebut yang 

digunakan pada kelas. 

4. Enkapsulasi Data 

Enkapsulasi data artinya membungkus data dan fungsi dalam sebuah unit 

tunggal. Dengan enkapsulasi, data tidak dapat diakses secara langsung dari 

luar. Untuk mengakses data digunakan fungsi-fungsi yang ada dalam kelas 

tersebut. 

5. Pewarisan 

Pewarisan adalah proses yang memungkinkan objek dari suatu kelas dapat 

memperoleh properti dari objek dari kelas yang lain. Pewarisan juga dapat 

diartikan bahwa suatu kelas mewarisi data dan perilaku dari kelas yang lain. 

Dengan adanya pewarisan, dapat menambahkan karakteristik pada suatu 

kelas tanpa melakukan modifikasi. 
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6. Polimorfisme 

Polimorfisme adalah kemampuan untuk memiliki lebih dari satu bentuk. 

Polimorfisme artinya setiap operasi yang sama dalam melakukan hal yang 

berbeda untuk tiap-tiap kelas. 

 

 

 

2.6 Kualitas Perangkat Lunak 
 
 
 

Kualitas perangkat lunak akan mempengaruhi baik buruknya suatu kinerja dari 

perusahaan yang bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. Perangkat lunak yang 

berkualitas akan memudahkan perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya 

sehingga sumber daya yang dikeluarkan oleh perusahaan akan semakin efisien dan 

efektif (Ayubi, 2015). 

 

Kualitas perangkat lunak yang baik dari sudut pandang customer adalah perangkat 

lunak yang memuaskan kebutuhan customer. Kualitas perangkat lunak yang baik 

dari sudut pandang pengembang yaitu pengembang akan melihat produk perangkat 

lunak dari dalam perangkat lunak itu sendiri. Pengembang yang menggunakan 

pemikiran berorientasi objek memiliki tujuan pada terpenuhinya karakteristik 

tertentu. Terpenuhinya karakteristik-karakteristik tersebut merupakan kualitas dari 

sudut pandang pengembang (El-Ahmadi, 2006). Karakteristik tersebut berupa 

faktor-faktor kualitas. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Faktor-faktor Kualitas Perangkat Lunak (El-Ahmadi, 2006) 

 
 
 

Definisi faktor-faktor tersebut sebagai berikut: 

1. Reliability 

Menurut Jawadekar (2004), reliability adalah tingkat ketepatan fungsi-fungsi 

perangkat lunak tanpa adanya kesalahan. 

2. Reusability 

Reusability adalah tingkat kemampuan perangkat lunak atau bagian 

perangkat lunak untuk dapat digunakan ulang di lain tempat sebagai 

komponen yang reusable (Jawadekar 2004). 

3. Usability 

Usability adalah tingkat usaha yang dibutuhkan untuk mempelajari, 

mengoperasikan, dan menggunakannya untuk tujuan yang diinginkan 

(Jawadekar, 2004). 

4. Maintainability 

Maintainability adalah tingkat usaha untuk mengetahui letak kesalahan dan 

memperbaikinya. Faktor ini dapat dipecah menjadi tiga subfaktor, masing-

masing understandability, modifiability, dan testability (El-Ahmadi 2006). 
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5. Understandability 

Understandability terkait dengan peningkatan kompleksitas psikologis 

(SATC 1995). 

6. Modifiability 

Modifiability dari segi flexibility adalah tingkat kemudahan sebuah sistem 

atau komponen agar dapat dimodifikasi untuk penggunaan dalam suatu 

aplikasi atau lingkungan (IEEE Std. 610.12 diacu dalam Barbacci 2004). 

7. Testability 

Menurut Jawadekar (2004), testability adalah tingkat usaha yang dibutuhkan 

untuk menguji perangkat lunak dalam proses quality assurance. 

8. Availability 

Availability adalah tingkat kemudahan suatu sistem atau komponen agar 

dapat dioperasikan dan diakses ketika ingin digunakan (IEEE Std. 610.12, 

diacu dalam Barbacci 2004). 

 

Semua faktor kualitas tersebut dapat diukur secara kuantitatif menggunakan 

metrics. Berdasarkan penelitian (Letelay & SN, 2012) kualitas perangkat lunak 

yang digunakan berdasarkan faktor-faktor kualitas yang terkait dengan enam metrik 

tersebut memiliki masing-masing fungsi seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengaruh Metrik Chidamber dan Kemerer terhadap Faktor-faktor Kualitas 

(Letelay & SN, 2012 dan Rhamdani, 2008) 

 

 
Faktor Kualitas Parameter Metric 

Usability WMC 

Reusability WMC, DIT, NOC, CBO 

Understandability DIT, CBO, RFC, LCOM 

Modifiability DIT, CBO, RFC, LCOM 

Testability WMC, DIT, NOC, CBO, RFC, LCOM 

 

 

 

Berdasarkan faktor-faktor kualitas yang terkait dengan keenam metrics tersebut 

menentukan tinggi rendahnya nilai metrics yang mempengaruhi pada tinggi 

rendahnya faktor-faktor kualitas yang terkait pada masing-masing metrics. Sebagai 
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contoh, nilai WMC yang tinggi menyebabkan menurunnya tingkat maintainability 

(testability), usability, dan reusability (Letelay & SN, 2012). 



 
 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 
 

Penelitian dilakukan di Gedung Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Semester Genap 2021/2022 sampai dengan Semester Genap 2022/2023. 

 

 

 

3.2 Data dan Alat 
 
 
 

Data dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

3.2.1 Data 

 

 

 

Data primer yang digunakan untuk penelitian yaitu source code Aplikasi Movie DB 

yang diperoleh langsung dari Putra Pribowo dan telah mendapat izin, ditunjukkan 

dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. Daftar Nama File Source Code Aplikasi Movie DB 
 
 

No. Class pada Aplikasi Movie DB 

1. CariFragment.java 

2. DatangFragment.java 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

 

 
No. Class pada Aplikasi Movie DB 

3. FavoritFragment.java 

4. TayangFragment.java 

5. Movie.java 

6. DatabaseContract.java 

7. DatabaseHelper.java 

8. MovieHelper.java 

9. MovieModel.java 

10. Filem.java 

11. DetailActivity.java 

12. MainActivity.java 

 

 

 

3.2.2 Alat 

 

 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa alat untuk mendukung dan 

menunjang pelaksanaan penelitian. Alat yang digunakan berupa perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software). 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan yaitu laptop dengan spesifikasi: 

1. Processor Intel(R) Core(TM) i3-5005U, 

2. Installed memory (RAM) 4GB, 

3. Hard drive 500GB. 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan adalah: 

1. Sistem Operasi Windows 10 64 bit; 

2. Android Studio; 

3. Tool simpleUMLCE_8205.jar 
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3.3 Metode Penelitian 
 
 
 

Metode penelitian berisi tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian. 

Diagram alur yang menjelaskan tahapan penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
 

 

Gambar 4. Diagram Alur Metodologi Penelitian. 

 

 

 

Penelitian diawali dengan studi literatur, pengumpulan data, kemudian 

implementasi perhitungan metrics, dan tahapan terakhir yaitu implementasi 

perhitungan metrics. 
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3.3.1 Studi Literatur 

 

 

 

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau 

permasalahan yang ditemukan. Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari 

jurnal, buku, artikel, dan situs yang terkait dengan metrics perangkat lunak 

berorientasi objek. Pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah object 

oriented metrics yaitu enam buah metrics berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Chidamber dan Kemerer (1994). Penggunaan enam object oriented metrics 

untuk mengukur Aplikasi Movie DB sangat sesuai dikarenakan aplikasi ini 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman java yang merupakan object 

oriented programming. Enam metrics yang diajukan Chidamber dan Kemerer 

adalah pelopor penelitian object oriented metrics untuk mengevaluasi perangkat 

lunak yang merefleksikan desain berorientasi objek serta telah mencakup semua 

pengukuran dari berbagai komponen yang ada dalam object oriented programming 

seperti pewarisan, polimorfisme, dan abstraksi data. 

 

 

 

3.3.2 Pengumpulan Data 

 

 

 

Pengumpulan data dilakukan setelah Aplikasi Movie DB selesai dikembangkan. 

Data yang dikumpulkan adalah semua yang terkait dengan pengukuran object 

oriented metrics pada Aplikasi Movie DB. Dalam proses pengukuran object 

oriented metrics dijelaskan beberapa informasi yang dibutuhkan, ukuran yang 

digunakan, serta pemilihan metrics. 

a. Detail Informasi yang Dibutuhkan 

Dalam proses pengukuran kualitas dengan enam object oriented metrics pada 

Aplikasi Movie DB diperlukan berbagai hal antara lain. 

1. Source Code lengkap dari Aplikasi Movie DB dengan Bahasa 

Pemrograman Java (diperoleh langsung oleh Putra Pribowo). 

2. Class. 

3. Setiap atribut dan operasi dalam class. 



28 

 

 

4. Nama atribut. 

5. Method setiap class. 

6. Subclass. 

b. Ukuran yang Digunakan 

Informasi yang diperlukan untuk pengukuran Aplikasi Movie DB dengan 

enam object oriented metrics sehingga didapatkan hasil pengukuran berupa 

data kuantitatif dapat diketahui faktor-faktor ukuran kualitas yang 

berpengaruh untuk setiap object oriented metrics yang diukur yaitu sebagai 

berikut: 

1. Weight Methods per Class (WMC) berpengaruh pada maintainability 

(testability, usability, dan reusability. 

2. Depth of Inheritance Tree (DIT) berpengaruh pada reusability, 

understandability, modifiability, dan testability. 

3. Number of Children (NOC) berpengaruh pada reusability dan 

testability. 

4. Coupling Between Object (CBO) berpengaruh pada reusability, 

understandability, modifiability, dan testability. 

5. Response for A Class (RFC) berpengaruh pada understandability, 

modifiability, dan testability. 

6. Lack of Cohesion in Methods (LCOM) berpengaruh pada 

understandability, modifiability, dan testability. 

 

 

 

3.3.3 Implementasi Perhitungan Metrics 

 

 

 

Implementasi perhitungan metrics meliputi perhitungan Metrik Chidamber dan 

Kemerer yang terdiri dari Metrik WMC, DIT, NOC, CBO, RFC, dan LCOM. Setiap 

class akan diukur nilai metriknya dan dihitung rata-ratanya (average). Patokan nilai 

yang dapat dijadikan parameter dalam pengukuran di tahap ini terdapat pada 

pembahasan pada Tabel 2 berdasarkan referensi dari Chidamber dan Kemerer 

(1994) dalam penelitian (Ayubi, 2015) dan (Mitra, 2013). Penelitian ini melakukan 

perhitungan pengukuran secara manual.  
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3.3.4 Analisis Hasil Pengukuran 

 

 

 

Analisis pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan nilai enam metrics 

Aplikasi Movie DB, yaitu metrik WMC, metrik DIT, metrik NOC, metrik CBO, 

metrik RFC, dan metrik LCOM dengan nilai standar metrics yang dianjurkan oleh 

Chidamber & Kemerer (1994). Berdasarkan penelitian (Ayubi, 2015) pada Tabel 2, 

nilai metrik WMC yang baik adalah kurang dari 50, untuk kategori sedang berada 

dalam range 50-150, dan untuk kategori buruk adalah lebih dari 150. WMC yaitu 

menghitung jumlah method yang diimplementasikan dalam suatu class. Class 

dengan method yang banyak akan cenderung menjadi aplikasi atau perangkat lunak 

yang spesifik sehingga akan membatasi kemungkinan penggunaan kembali. 

(Ayubi, 2015). Chidamber dan Kemerer (1994) menyatakan bahwa objek yang 

memiliki jumlah method yang banyak, maka akan membatasi kemungkinan 

penggunaan ulang suatu class. Nilai WMC pada suatu class yang berada pada 

kategori baik dan sedang, maka kelas tersebut tidak perlu dipecah menjadi beberapa 

class. 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai metrik DIT yang baik adalah kurang dari 5, untuk 

kategori sedang berada pada range 5 sampai kurang dari 8, dan kategori buruk 

adalah lebih dari 8. DIT didefinisikan sebagai pengukuran kedalaman penurunan 

suatu class. Peningkatan DIT dapat meningkatkan bug dan menurunkan kualitas 

perangkat lunak (Ayubi, 2015). Semakin dalam hirarki suatu class, semakin banyak 

jumlah method yang diturunkan, sehingga class tersebut akan semakin kompleks 

(Chidamber & Kemerer, 1994). Untuk DIT pada setiap kelas yang memiliki nilai 

yang berada di dalam range, maka masing-masing kelas tersebut tidak perlu 

mengalami penggabungan dengan kelas lain. 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai metrik NOC yang baik adalah kurang dari 4, untuk 

kategori sedang berada pada range 4 sampai kurang dari 8, dan kategori buruk 

adalah lebih dari 8. NOC yaitu perhitungan jumlah subclass yang diturunkan 
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langsung. Sebuah class dengan NOC yang besar akan sulit dimodifikasi dan 

membutuhkan pengujian yang lebih karena berpengaruh pada perubahan children 

dari suatu class (Mitra, 2013). Untuk NOC pada setiap kelas memiliki nilai yang 

berada di dalam range, sehingga jumlah kelas turunan yang dimiliki oleh masing-

masing kelas tidak perlu dikurangi. 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai metrik CBO yang baik adalah kurang dari 14, untuk 

kategori sedang berada pada range 14-150, dan kategori buruk adalah lebih dari 

150. Dua class dikatakan berpasangan ketika salah satu method yang didefinisikan 

dalam sebuah class  digunakan oleh class yang lain. Jumlah CBO yang dimiliki 

setiap kelas masih berada dalam range. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kelas 

tidak perlu mengalami penggabungan dengan kelas-kelas yang memiliki relasi 

dengan kelas tersebut. 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai metrik RFC yang baik adalah kurang dari 100, untuk 

kategori sedang berada pada range 100-1000, dan kategori buruk adalah lebih dari 

1000. Nilai RFC yang tinggi akan meningkatkan kemungkinan banyak kesalahan, 

karena class dengan RFC tinggi akan lebih kompleks dan sulit dimengerti. RFC 

yang tinggi akan mengidentifikasi pengujian dan debugging yang rumit (Ayubi, 

2015). Untuk jumlah RFC pada masing-masing kelas juga masih berada di bawah 

batas ambang. Sehingga method yang dimiliki oleh setiap kelas tidak perlu 

digabung dengan method lain (Mitra, 2013). 

 

Berdasarkan Tabel 2 pada penelitian (Mitra, 2013), nilai metrik LCOM yang baik 

berada pada rentang 0 sampai 1. Suatu kelas memiliki nilai LCOM yang melebihi 

batas ambang, maka kelas tersebut dapat dibagi menjadi beberapa kelas turunan. 

Untuk kelas yang memiliki nilai LCOM nol sampai satu, maka kelas tersebut tidak 

perlu dibagi menjadi beberapa kelas turunan. 

 

Dari hasil perhitungan, dicari nilai minimal, maksimal, dan rata-rata secara 

keseluruhan dari masing-masing metrics. Dari hasil keenam object oriented metrics 
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dapat dianalisis lebih lanjut seberapa baik Aplikasi Movie DB secara keseluruhan 

berdasarkan faktor-faktor kualitas yang terkait pada masing-masing metrics. Tinggi 

rendahnya faktor-faktor kualitas yang terkait pada masing-masing metrics 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nilai metrics. Dengan demikian dapat diketahui 

seberapa tinggi nilai maintainability, usability, reusability, understandbility, 

modifiability, dan testability Aplikasi Movie DB dari nilai-nilai yang dipakai untuk 

pengukuran keenam object oriented metrics tersebut dan untuk mengetahui nilai 

hasil dari pengukuran tersebut. 

 



 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 
 
 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran object oriented metrics dengan enam metrik Chidamber dan Kemerer, 

yaitu Weight Methods per Class (WMC), Depth of Inheritance Tree (DIT), Number 

of Children (NOC), Coupling Between Object (CBO), Response for a Class (RFC), 

dan Lack of Cohesion in Methods (LCOM) yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kualitas perangkat lunak berorientasi objek dari beberapa faktor kualitas pada 

Aplikasi Movie DB memiliki nilai metrik yang baik. Aplikasi Movie DB sudah 

memiliki komponen kualitas object-oriented yang baik dari segi usability, 

reusability, understandability, modifiability, dan testability. 

 

 

 

5.2 Saran 
 
 
 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan tools untuk 

memastikan hasil perhitungan komponen object-oriented dalam source code 

sehingga hasil perhitungan Metrik Chidamber dan Kemerer lebih valid. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan perhitungan menggunakan metrik lain untuk 

membandingkan hasil dari Metrik Chidamber dan Kemerer. 
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